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BAB V 
KESIMPULAN DAN IM PLIKASI 
 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penemuan penelitian dapat disimpulkan : 
1. Implementasi pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan spiritual 
di TK Aisyiyah I Purwokerto dan TK Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto diawali dari guru yang melandasi aktivitas pembelajarannya 
dengan spiritualitas, mengajar dengan 1) niat ibadah mencari ridho Allah, 
(orientasi Ilahiya>h), 2) tazkiyah an-nafs, 3) cerminan pribadi Muslim, 4) 
kepemimpinan spiritual, 5) profesional.  
Pembelajaran dilaksanakan secara integratif / menyatu dengan tema 
pembelajaran dan dikemas dalam bentuk; a) kegiatan rutin, b) kegiatan 
spontan, c) kegiatan teladan dan d) kegiatan terpogram. Guru 
melaksanakan pembelajaran dengan membuat perencanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembiasaan dan latihan, keteladanan, 
bermain, bercerita, bernyanyi dan karyawisata.  Langkah pembelajaran 
meliputi; appersepsi, bercakap-cakap , berbagi cerita, penggunaan media 
yang menarik, bermain peran , refleksi nilai, penekanan nilai, tindak lanjut,  
evaluasi dan kerjasama dengan walimurid 
2. Dasar pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan spiritual di TK 
Aisyiyah I Purwokerto dan TK Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
adalah; 1) menjadikan anak tersentuh hatinya, karena pendekatan ini 
menggunakan pendekatan hati / tazkiyatun nafs, berorientasi pada ke 
Tuhanan, akomodatif dan menyentuh kejiwaan anak, 2) menjadikan anak 
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dekat dengan ibu guru yang mereka cintai, 3) menjadikan anak langsung 
dapat melihat guru yang memberikan contoh kongkrit perilaku mulia  
kepada anak, 4) menjadikan anak dengan kesadarannya sendiri mau 
mengamalkan nilai-nilai m oral, 5) pendekatan yang menyeluruh, yang 
melibatkan keaktifan anak dalam belajar , 6) pendekatan holistik dan 
terpadu yang menjadikan anak tidak hanya sekedar memahami berbagai 
pengetahuan tentang nilai-nilai moral tapi lebih pada pengamalan nilai-
nilai moral, 7) pembelajaran tidak semata-mata pendekatan rasional/ 
intelektual., 8) pendekatan tidak hanya mengandalkan kognisi otak anak,. 
9) menjadikan anak senang dalam belajar bersama ibu guru yang mereka 
cintai, guru yang membimbing dan mengarahkan nilai-nilai moral anak 
dengan sepenuh hati dan tulus ikhlas 
3. Keunggulan pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan spiritual 
dalam membentuk karakter anak yaitu; 1) menjadikan anak berperilaku 
mulia (perilaku jujur, sopan santun), 2) anak terbiasa mengucapkan dan 
menjawab salam . 3) anak bersikap ramah dan sopan santun terhadap 
orang yang lebih tua maupun dengan sesama teman, 4) mempunyai sikap 
suka tolong menolong , 5) bersikap sabar, antri menunggu giliran dan mau 
mengalah, 6) rajin menjaga kebersihan , 7) anak berbicara dengan sopan 
B. Implikasi 
1. Penelitian ini berimplikasi terhadap variatifnya pendekatan pembelajaran 
nilai-nilai moral di Taman Kanak-kanak dan melengkapi pendekatan 
pembelajaran yang sudah ada  
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2. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritik,  terumuskannya model 
pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan spiritual di TK dengan 
menggunakan metode dan langkah-langkah tertentu. 
3.  Memperkuat teori; a) al-Ghazali dengan teorinya al-Thuruq ‘ila Tahdhi>b 
al-Akhlaq  tentang metode pembiasaan, keteladanan dan tazkiyah an nafs, 
b) ibn Miskawaih dengan teorinya Tathhir al-a’raq  tentang  metode 
pembiasaan. c) Piaget tentang perkembangan moral anak dengan metode 
bermain.  
4. Melengkapi teori Lickona yang menekankan pentingnya tiga komponen 
karakter yang baik (components of good character), yaitu moral knowing,  
moral feeling dan moral action dengan dilandasi spiritualitas 
C. Proposisi 
1. Pembelajaran nilai-nilai moral pada anak usia Taman Kanak-kanak akan 
berhasil dengan menggunakan pendekatan spiritual 
2. Pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan spiritual diawali dari 
niat mengajar guru dengan ibadah, orientasi Ilahiya>h, cerminan pribadi 
muslim, kepemimpinan spiritual dan profesional  
3. Pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan spiritual dapat  
membentuk karakter anak 
D. Rekomendasi  
Perlunya penelitian lanjutan tentang implikasi pembelajaran nilai-nilai 
moral  anak usia Taman Kanak-kanak dengan pendekatan spiritual ketika anak 
sudah memasuki Sekolah Dasar  
 
